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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di
Indonesia yang tumbuh bersamaan dengan masa penyiaran Agama Islam.
Pondok Pesantren pada umumnya didirikan oleh ulama/kyai dengan
kemandirian, kesederhanaan dan keikhlasan.
Lembaga pendidikan Pondok pesantren sebelum tahun 1960-an, lebih
dikenal sebagai pondok. Istilah ini menurut Zamakhsyari Dhofier lebih dikenal
asrama-asrama atau tempat tinggal yang dihuni para santri sebagian besar
terbuat dari bambu. Mungkin juga kata pondok berasal dari bahasa Arab
funduq yang berarti asrama atau hotel.1
Sementara menurut KH. Abdurrahman wahid, pesantren diartikan
sebagai suatu tempat yang dihuni oleh para santri. Pernyataan ini menunjukkan
makna pentingnya ciri-ciri pesantren sebagai sebuah lingkungan pendidikan
yang integral. Sebagai mana beliau mengumpamakan layaknya sebuah
akademi militer.2
Perkataan pesantren berasal dari kata santri yang mendapat awalan pe-
dan akhiran–an yang berarti tempat tinggal para santri. Profesor Johns
mengatakan bahwa istilah santri berasal dari bahasa Tamil, yang artinya guru
mengaji, sedang C. C. Berg berpendapat bahwa kata santri berasal dari kata
1 Zamakhsyari Dhofier., Tradisi Pesantren Studi Pandangan Hidup Kyai Dan
Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia. (Jakarta: LP3ES, 2011), hlm. 41
2 Said Agil Siraj et. AL. Pesantren Masa Depan; Wacana Pemberdayaan Dan
Transformasi Pesantren, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), cet. 1, hlm. 13
2shastri berasal dari bahasa India yang berarti buku-buku suci, buku-buku
keagamaan dan buku-buku tentang ilmu pengetahuan.3
Secara terminologis banyak batasan yang diberikan oleh para ahli, M.
Arifin misalnya, mendefinisikan pesantren sebagai sebuah pendidikan agama
Islam yang tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar.4
Pesantren sejumlah pakar meyakini bahwa ia merupakan bentuk
pendidikan Islam yang Indegenous di negeri ini. Bahkan karena keasliannya
bentuk pendidikan ini, Belanda yang telah melakukan penjajahan selama 300-
an tahun tidak mampu menimbulkan imitasi budaya di lingkungan pesantren
ini.5
Eksistensi pendidikan model pesantren ini, telah hidup dan berada
dalam budaya bangsa Indonesia selama berabad-abad yang silam dan tetap
bertahan hingga sekarang.6
Pendidikan pondok pesantren bahkan telah diakui oleh sarjana-sarjana
barat seperti Van Den Berg, Hurgronje dan Geertz, sangat berpengaruh dalam
membentuk dan memelihara kehidupan sosial, kultural, politik dan keagamaan
orang-orang pedesaan di Indonesia.7
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan dan dakwah yang
di didirikan oleh Syekh Maulana Malik Ibrohim pada tahun 1399 M. Untuk
menyebarkan Islam di Jawa.  Selanjutnya orang yang berhasil mendirikan dan
3 Ibid.,
4 Ahmad Muthohar, Ideologi Pendidikan Pesantren; Pesantren Di Tengah Arus
Ideologi-Ideologi Pendidika, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2007), hlm. 12
5 M.Dian Nafi (Eds), Praksis Pembelajaran Pesantren, (Yogyakarta: Instite For
Training And Development, MA, 2007 ), Cet. 1, hlm. 152
6 Abdul Djamil, MA., Dalam Pengantar Ideologi Pendidikan Pesantren Pesantren
Di Tengah Arus Ideologi-Ideologi Pendidikan. (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2007), hlm.,
vii
7 Zamakhsyari Dhofier., Tradisi Pesantren Studi Pandangan Hidup Kyai Dan
Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia. (Jakarta: LP3ES, 2011), hlm., 38
3mengembamkan pondok pesantren adalah Raden Rohmat (Sunan Ampel) Ia
mendirikan pondok pesatren pertama kali di Kembang kuning .Kemudian ia
pindah ke Ampel Denta Surabaya dan mendirikan pondok pesantren di sana
akhirnya di ia di kenal dangan sebutan Sunan Ampel .Kemudain muncul
beberapa pondok pesatren yang di dirikan para santri dan putranya seperti
pondok pesatren Giri yang di dirikan Sunan Giri pondok pesatren Demak oleh
Raden Patah dan pondok pesantren Tuban Sunan Bonang.8
Pada masa pra kemerdekaan Pondok Pesantren telah berperan besar
dalam melahirkan pejuang-pejuang yang tangguh dalam memperjuangkan
kemerdekaan. Setelah kemerdekaan Pondok Pesantren terus berperan dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa (Tafaqquh fi al-din) dan memberikan
pelayanan sosial (dakwah bil hal) dalam menyiapkan tenaga-tenaga yang
menguasai ilmu-ilmu keislaman sebagai kader ulama, muballigh atau Guru
Agama yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Hingga kini lembaga tersebut
tetap konsisten terhadap peranannya, kendatipun oleh sebagian masyarakat
dipandang sebagai pendidikan alternatif dan merupakan lembaga pendidikan
kelas dua dalam sistem pendidikan nasional.9
Jadi Filosofi tetminologo santri (يرتنس )
س -رتاسنعبیویعلان -بئاننعحیاشملات -كراتنع
ىصاعملاي-ةرخلألاو ایندلا ىف ةملاسلا وجری
8 Muhtarom H. M. Reproduksi Ulama di Era Globalisasi, cet. I, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005) hlm. 106.
9 Tim Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Pondok Pesantren
dan Madrasah Diniyah : Pertumbuhan dan Perkembangannya,( Jakarta : Depag RI, 2003 ), hlm.
88
4Jadi sejak awal pertumbuhannya, fungsi utama pondok pesantren adalah :
(1) menyiapkan santri mendalami dan menguasai ilmu agama, yang diharapkan
mencetak kader-kader ulama dan turut mencerdaskan masyarakat Indonesia.
Kemudian diikuti tugas (2) dakwah menyebarkan agama Islam dan (3) benteng
pertahanan umat dalam akhlak. Sejalan dengan fungsi hal ini, materi yang
diajarkan dalam pondok pesantren semuanya terdiri dari materi agama yang
diambil dari kitab-kitab klasik yang berbahasa Arab.10
Model pembelajaran yang terkenal waktu itu adalah model sistem
pembelajaran wetonan dan sorogan. Sistem pengajian wetonan/bandongan
adalah pengajian yang dilakukan oleh seorang kyai yang diikuti oleh santrinya
dengan tidak ada batas umur atau ukuran tingkatan kecerdasan, sedangkan
sistem pengajian sorogan dilakukan satu per satu, dimana seorang santri akan
maju satu per satu dan membaca kitab dihadapan kyai untuk dikoreksi
kebenarannya.11
Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan di pondok pesantren
juga mengalami pembaruan dan pengembangan khususnya kurikulum dan
metode pembelajarannya.Sebagian pesantren masih tetap mempertahankan
sistem pendidikan khas pesantren secara mandiri baik kurikulumnya maupun
proses pembelajaran dan pendidikannya. 12
Pondok Al-Hikmah adalah salah satu pondok yang cukup tua umurnya,
yang kalau ditinjau dari letak geografisnya berada di Desa Kecapi Kecamatan
10 Tim Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Profil Pondok
Pesantren Mu’adalah, Cet. I (Jakarta: Depag RI, 2004), hlm. 3
11 Amir Haedari, dkk., Panorama Pesantren Dalam Cakrawala Modern, Cet. II
(Jakarta, Diva Pustaka : 2004), hlm. 80.
12 Tim Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam/Direktorat
Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren, Panduan Teknis Penyelenggaraan Program Wajib
Belajar Pendidikan Dasar Pada Pondok Pesantren Salafiyah, Cet. I (Jakarta: Depag RI, 2003),
hlm.2.
5Tahunan Kabupaten Jepara, provinsi Jawa Tengah. Pondok Pesantren Al-
Hikmah yang berdiri pada tahun 1986 oleh KH. Nuchin Asy’ari yang pada
awalnya adalah sebuah surau kecil yang didirikan oleh beliau KH. Sholeh
(kakek KH. Nuchin Asy’ari) pada tahun 1936 telah turut serta mengembangkan
jasanya dalam bidang  pendidikan di bumi nusantara ini dengan tetap
memegang teguh ajaran-ajaran Islam Ahlu Al-Sunnah Wa Al-Jamaah.
Santri-santri Pondok Pesantren Al-Hikmah adalah berasal dari berbagai
daerah yang tersebar di pulau Jawa-Sumatera dan ada juga yang dari Jepara
sendiri bahkan Kecapi Karanganyar dan sekitarnya dengan tenaga ajar Romo
K.H. Nuchin Asy’ari sendri bersama tujuh asatid tetap dan dua ustadz bantu
dari santri mutakhorrijin yang sudah mampu, telah berhasil dan terus
mengembangkan visi dan misi yang seimban guna tetap mengembangkan
syi’ar Islam Ahli Sunnah wal Jamaah kurikulum lokal berbasis pesantren yang
berorientasi pada materi pendidikan agama Islam tanpa menafikan materi
umum yang edukatif.13
Model pembelajaran yang terkenal waktu itu adalah model sistem
pembelajaran wetonan dan sorogan. Sistem pengajian wetonan/bandongan
adalah pengajian yang dilakukan oleh seorang kyai yang diikuti oleh santrinya
dengan tidak ada batas umur atau ukuran tingkatan kecerdasan, sedangkan
sistem pengajian sorogan dilakukan satu persatu, dimana seorang santri akan
maju satu per satu dan membaca kitab dihadapan kyai untuk dikoreksi
kebenarannya.14
13 Wawancara dengan KH. Nuchin Asyari, Pimpinan Pondok Pesantren Salafiyah Al-
Hikmah Kecapi Tahunan Jepara. Pada tanggal 05 Januari 2015.
14 Amir Haedari, dkk., Panorama Pesantren Dalam Cakrawala Modern, Cet. II
(Jakarta, Diva Pustaka : 2004), hlm. 80.
6Pesantren, walaupun pada dasarnya adalah lembaga pendidikan Islam,
namun demikian ia mempunyai fungsi tambahan yang tidak kalah pentingnya
dengan fungsi pendidikan lain. Ia merupakan sarana informasi, komunikasi
timbal balik secara kultural dengan masyarakat, tempat pemupukan solidaritas
masyarakat, dan seterusnya.15
1. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren
Pesantren adalah lembaga pendidikan yang sistemik. Di dalamnya
memuat tujuan, nilai dan berbagai unsur yang bekerja secara terpadu satu
sama lain dan tidak terpisahkan. Istilah sistem berasal dari bahasa Yunani
“sistema”, yang berarti sehimpunan bagian atau komponen yang saling
berhubungan secara teratur dan merupakan suatu keseluruhan. Dengan
demikian sistem pendidikan adalah totalitas interaksi seperangkat unsur-
unsur pendidikan yang bekerja sama secara terpadu dan saling melengkapi
satu sama lain menuju tercapainya tujuan pendidikan yang dicita-citakan.16
Sinkronisasi unsur-unsur dan nilai-nilai dalam sistem pendidikan
pesantren merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan satu
dari yang lain. Sistem pendidikan pesantren didasari, digerakkan, dan
diarahkan sesuai dengan nilai-nilai kehidupan yang bersumber pada dasar
Islam yang membentuk pandangan hidup. Pandangan hidup yang dijadikan
acuan dalam menetapkan tujuan pendidikan. Dengan demikian, sistem
pendidikan pesantren didasarkan atas dialektika  antara kepercayaan
terhadap ajaran agama yang diyakini memiliki nilai kebenaran mutlak dan
realitas sosial yang memiliki kebenaran relatif.17
Perkembangan dunia  telah melahirkan suatu kemajuan zaman yang
modern perubahan-perubahan mendasar dalam struktur sosio-kultural
seringkali membentur pada aneka kemapanan. Dan berakibat pada
keharusan untuk mengadakan usaha kontekstualisasi bangunan-bangunan
sosio-kultural dengan dinamika modernisasi, tak terkecuali dengan sistem
15 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi; Esai-Esai Pesantren, (Yogyakarta:
LKiS, 2001), hlm. 6, cet. 1
16 Ibid., hlm. 16
17 Ibid., hlm. 17
7pendidikan pesantren. Karena itu sistem pendidikan pesantren harus selalu
melakukan upaya rekonstruksi pemahaman tentang ajaran-ajarannya agar
tetap relevan dan survive.18
Keharusan untuk rekonstruksi sebenarnya sudah dimaklumi.
Sebagai mana adanya kaidah al-muhafadhahtu ‘ala al-qadim ash-shalih
wa al-akhdhu bi al-jadid al-ashlah. Kaidah ini merupakan legalitas yang
kuat atas segala upaya rekonstruksi. Kebebeasan membentuk model
pesantren merupakan keniscayaan, asalkan tidak terlepas dari bingkai al-
ashlah (lebih baik). Begitu pula, ketika dunia pesantren diharuskan
mengadakan rekonstrusi sebagai konsekuensi dari kemajuan dunia
modern, maka aspek al-ashlah menjadi kata kunci yang harus dipegang.19
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk
meneliti tentang Implementasi Kurikulum Pondok Pesantren Salafiah Al-
Hikmah Kecapi Tahunan Jepara
B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan diatas dapat diambil suatu rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana Implementasi Kurikulum di Pondok Pesantren Salafiah Al-
Hikmah ?
2. Apa kendala-kendala yang dihadapi Implementasi Kurikulum di Pondok
Pesantren Salafiah Al-Hikmah Kecapi Tahunan Jepara?
3. Bagaimana solusinya menghadapi Implementasi Kurikulum di Pondok
Pesantren Salafiah Al-Hikmah Kecapi Tahunan Jepara
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana implementasikan  Kurikulum di Pondok
Pesantren Salafiyah Al-Hikmah Kecapi Tahunan Jepara.
18 Said Agil Siraj, Op. Cit., hlm. 216
19 Ibid., hlm. 217
8b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi Implementasi
Kurikulum di Pondok Pesantren Salafiah Al-Hikmah Kecapi Tahunan
Jepara.
c. Untuk mengetahui Bagaimana solusinya menghadapi Implementasi
Kurikulum di Pondok Pesantren Salafiah Al-Hikmah Kecapi Tahunan
Jepara.
2. Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat dari penelitian Implementasi Kurikulum di
Pondok Pesantren Salafiah Al-Hikmah Kecapi Tahunan Jepara adalah:
a. Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
dukungan terhadap hasil penelitian yang sejenis dan memperkaya hasil
penelitian yang  diadakan sebelumnya, serta pengembangan teori tentang
implemetasi kurikulum dalam upaya penyelenggaraan pendidikan,
mengingat masalah pondok yang demikian masih belum menemukan
titik temu yang ideal pada lembaga-lembaga pendidikan pondok di
Indonesia secara optimal.
b. Praktis
Secara praktis, temuan penelitian ini dapat memberikan
informasi dan masukan yang berharga bagi :
1) Bagi peneliti, Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi
inspirasi bagi peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian
dibidang implemetasi kurikulum. Disamping itu hasil penelitian ini
juga dapat digunakan sebagai wahana bagi peneliti untuk mengkaji
9secara ilmiah tentang implemetasi kurikulum dalam upaya
penyelenggaraan pendidikan yang efektif di lembaga-lembaga
pendidikan, terutama lembaga pendidikan Islam.
2) Bagi Pemerintah, Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi
pemerintah untuk segera mengeluarkan kebijakan akan pentingnya
penataan pengembangan implemetasi kurikulum di pondok pesantren.
3) Memberikan gambaran tentang realitas pondok pesantren khususnya
implementast kurikulum dan pembelajarannya.
4) Menambah wawasan keilmuan tentang implementasi  kurikulum
pedoman penyelenggaraan pondok Pesantren
5) Memberikan gambaran tentang realitas pondok pesantren khususnya
Implementasi kurikulum dan pembelajarannya.
6) Menambah wawasan keilmuan tentang mekanisme pedoman
penyelenggaraan pondok Pesantren
7) Dapat dijadikan acuan dan bahan pertimbangan untuk memajukan
pondok pesantren, khususnya bagi pesantren
D. Kajian Pustaka
Kajian tentang Implementasi kurikulum di pondok pesantren
berdasarkan pengamatan penulis belum menjadi bahan kajian secara serius,
spesifik dan komprehensif. Namun penulis mengakui telah banyak ulasan,
artikel, dan buku-buku yang membahas tentang pondok pesantren dan
Implementasi kurikulum dan pondok pesantren. Adapun sumber-sumber
informasi dan literatur yang dianggap layak untuk dapat dijadikan bahan
perbandingan dan bahan kajian lebih lanjut diantaranya ialah :
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Pertama, Tim Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam/Direktorat Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren, 2004,
Kurikulum yang digunakan pondok pesantren dalam melaksanakan
pendidikannya tidak sama dengan kurikulum yang digunakan dalam lembaga
pendidikan formal, bahkan tidak sama antara satu pondok pesantren dengan
pondok pesantren lainnya. Pendidikan Islam dengan sistem madrasi ini dalam
tahap berikutnya juga mengalami perkembangan, di satu pihak cenderung
mengarah ke pendidikan umum dan di pihak lain ada yang tetap
mempertahankan dominasi pendidikan ilmu-ilmu agama dan bahasa Arab.
Kedua, M.Dian Nafi (Eds), Praksis Pembelajaran Pesantre(Yogyakarta: Instite
For Training And Development, MA, 2007 ) Ketiga Prof. Dr. H. Abdul Djamil,
MA., Dalam Pengantar Ideologi Pendidikan Pesantren Pesantren Di Tengah
Arus Ideologi-Ideologi Pendidikan. (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2007),
Keempat Zamakhsyari Dhofier., Tradisi Pesantren Studi Pandangan Hidup
Kyai Dan Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia. (Jakarta: LP3ES, 2011)
Kelima Tim Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Profil
Pondok Pesantren Mu’adalah, Cet. I (Jakarta: Depag RI, 2004), Keenam,
tersedianya komponen penyelenggaraan pendidikan, seperti tenaga
kependidikan, santri, kurikulum, ruang belajar, buku pelajaran, dan sarana
pendukung yang lainnya.
Dari kajian-kajian yang dikemukakan di atas, penulis dapat menyatakan
bahwa kajian-kajian tersebut belum secara khusus membahas tentang relevansi
kebijakan Implementasi kurikulum di pondok pesantren. Kajian-kajian yang
dilakukan Tim Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama
11
Islam/Direktorat Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren hanya
memberikan gambaran secara umum tentang pengelolaan, pengasuhan,
kurikulum dan karakteristik pondok pesantren.
E. Kerangka Teori
1. Pengertian Kurikulum
Istilah kurikulum (curriculum), yang pada awalnya digunakan dalam
dunia olahraga, berasal dari kata curir (pelari) dan curere (tempat berpacu).
Pada saat itu kurikulum diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh oleh
seorang pelari mulai dari start sampai finish.20
Kemudian pengertian tersebut diterapkan dalam dunia pendidikan
menjadi sejumlah mata pelajaran (subject) yang harus ditempuh oleh
seorang siswa dari awal sampai akhir program pelajaran untuk memperoleh
penghargaan dalam bentuk ijazah.21
Di Indonesia istilah kurikulum boleh dikatakan baru menjadi populer
sejak tahun lima puluhan, yang dipopulerkan oleh mereka yang
memperoleh pendidikan di Amerika Serikat. Kini istilah itu telah dikenal
orang di luar pendidikan. Sebelumnya yang lazim digunakan adalah
“rencana pelajaran” pada hakikatnya kurikulum sama sama artinya dengan
rencana pelajaran.22
Pengertian kurikulum seperti disebutkan di atas dianggap memiliki
pengertian yang sempit atau sederhana. Jika kita mempelajari literatur
tentang kurikulum, maka akan ditemukan banyak pengertian kurikulum
20 Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1993), hlm. 1.
21 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Prenada Media Grup. 2008), hlm. 4.
22 S. Nasution, M.A, Asas-Asas Kurikulum, Jakarta : Bumi Aksara, 2006. hlm 2.
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yang luas dan beragam. Kurikulum tidak terbatas hanya pada sejumlah
mata pelajaran saja, tetapi mencakup semua pengalaman belajar (learning
experiences) yang dialami siswa dan mempengaruhi perkembangan
pribadinya.
Menurut Doll Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
mengemukakan kurikulum adalah Seluruh pengalaman yang di tawarkan
peserta didik di bawah arahan dan bimbingan sekolah.23 Kurikulum
sebagaimana yang di kemukakan oleh Sukmadinata memiliki beberapa
karaktreristik :
a) Kurikulum sebagai suatu subtensi yaitu sebuah rencana kegiatan
belajar para siswa di sekolah, yang mencakup rumusan rumusan
tujuan, bahan ajar, proses kegiatan pembelajaran, jadwal dan evaluasi.
b) Kurikulum sebagai sebuah sistem yaitu kurikulum merupakan
rangkaian konsep tentang berbagai pembelajaran yang masing
masiang unit kegiatan memiliki keterkaitan.
c) Kurikulum merupakan sebuah konsep yang dinamis yakni kurikulum
merupakan konsep yang terbuka dengan berbagai gagasan
perubahan.24
Menurut Saylor, Alexander dan Lewis, kurikulum merupakan
segala upaya sekolah untuk memengaruhi siswa agar dapat belajar, baik
dalam ruangan kelas maupun di luar kelas. Sedangkan menurut Harold B.
Alberty memandang kurikulum sebagai semua kegiatan yang diberikan
23 Dede Rosyada, MA. Paradikma Pendidikan Demokratis (Jakarta : Kencana 2004),
hln.47.
24 Ibid. hlm. 26.
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kepada siswa di bawah tanggung jawab sekolah (all of the activities that
are provided for the students by the school). 25
Nana Sudjana mengartikan kurikulum sebagai program dan
pengalaman belajar serta hasil-hasil belajar yang diharapkan, yang
diformulasikan melalui pengetahuan dan kegiatan yang tersusun secara
sistematis, diberikan kepada peserta didik di bawah tanggung jawab
sekolah untuk membantu pertumbuhan atau perkembangan pribadi dan
kompetensi sosial peserta didik.26
Ada dua hal yang tersirat dalam pengertian kurikulum di atas:
pertama adalah program atau rencana, kedua adalah pengalaman belajar
atau kegiatan nyata.
Aspek yang pertama, yakni rencana atau program belajar yang dikenal
dengan kurikulum petensial. Wujud nyata dari kurikulum potensial ini
adalah buku kurikulum yang berisi tentang garis-garis besar program
pembelajaran (silabus).
Aspek yang kedua, yakni progam pengalaman belajar peserta didik yang
dikenal dengan kurikulum actual.Namun pandangan yang sampai saat ini
masih lazim dipakai dalam pengertian kurikulum di dunia pendidikan
Indonesia, yakni sebagaimana yang tertera dalam Undang-Undang No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional:
“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu”.27
25 Rusman, Manajemen…., hlm. 3
26 Nana Sudjana, Pembinaan dan pengembangan Kurikulum di Sekolah. Cet. 3 (Bandung:
Sinar Baru Algesindo, 1996), hlm. 5.
27 Undang-Undang Republik Indonesia …, hlm. 5.
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Pengertian kurikulum senantiasa berkembang terus menerus
sejalan dengan perkembangan teori dan praktek pendidikan. Dengan
beragamnya pendapat mengenai pengertian kurikulum, maka secara
teoritis kita agak sulit menentukan satu pengertian yang dapat
merangkum semua pendapat. Pada saat sekarang istilah kurikulum
memiliki tujuh dimensi pengertian, satu dimensi dengan dimensi lainnya
saling berhubungan. Ketujuh dimensi kurikulum tersebut yaitu:
1. Kurikulum sebagai program studi,
2. Kurikulum sebagai konten,
3. Kurikulum sebagai kegiatan berencana,
4. Kurikulum sabagai hasil belajar,
5. Kurikulum sebagai reproduksi kultural,
6. Kurikulum sebagai pengalaman belajar dan
7. Kurikulum sebagai produksi.28
Beberapa tafsiran lainnya dikemukakan sebagai berikut :
a.Kurikulum memuat isi dan materi pelajaran.
Kurikulum ialah sejumlah mata ajaran yang harus ditempuh dan
dipelajari oleh siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan. Mata ajaran
(subject matter) dipandang sebagai pengalaman orang tua atau orang-orang
pandai masa lampau, yang telah disusun secara sistematis dan logis. Mata
28 Muhaimin dan Abd. Majid, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalnya (Bandung : Trigenda Karya, 1993), hlm. 113.
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ajaran tersebut mengisis materi pelajaran yang disampaikan kepada siswa,
sehingga memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan yang berguna baginya.29
b.Kurikulum sebagai rencana pembelajaran.
Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang disediakan
untuk membelajarkan siswa. Dengan program itu para siswa melakukan
berbagai kegiatan belajar, sehingga terjadi perubahan dan perkembangan
tingkah laku siswa, sesuai dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran.
Dengan kata lain, sekolah menyediakan lingkungan bagi siswa yang
memberikan kesempatan belajar. Itu sebabnya, suatu kurikulum harus
disusun sedemikian rupa agar maksud tersebut dapat tercapai. Kurikulum
tidak terbatas pada sejumlah mata pelajaran saja, melainkan meliputi segala
sesuatu yang dapat mempengaruhi perkembangan siswa, seperti: bangunan
sekolah, alat pelajaran, perlengkapan, perpustakaan, gambar-gambar,
halaman sekolah, dan lain-lain; yang pada gilirannya menyediakan
kemungkinan belajar secara efektif. Semua kesempatan dan kegiatan yang
akan dan perlu dilakukan oleh siswa direncanakan dalam suatu kurikulum.
c.Kurikulum sebagai pengalaman belajar.
Perumusan/pengertian kurikulum lainnya yang agak berbeda
dengan pengertian-pengertian sebelumnya lebih menekankan bahwa
kurikulum merupakan serangkaian pengalaman belajar. Salah satu
pendukung dari pengalaman ini menyatakan sebagai berikut: Curriculum is
interpreted to mean all of the organized courses, activities, and experiences
29 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta : Bumi Aksara), 2013. hlm 17
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which pupils have under direction of the school, whether in the classroom
or not (Romine, 1945, hlm. 14).30
Pengertian itu menunjukan, bahwa kegiatan-kegiatan kurikulum
tidak terbatas dalam ruang kelas saja, melainkan mencakup juga kegiatan-
kegiatan diluar kelas. Tidak ada pemisahan yang tegas antara intra dan
ekstra kurikulum. Jadi semua kegiatan yang memberikan pengalaman
belajar/pendidikan bagi siswa pada hakikatnya adalah kurikulum.
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan  sebagai pedoman
penyelenggaraan  kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. (Undang-Undang No. 20 TH. 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional).
Dari berbagai macam pengertian kurikulum diatas  dapat di tarik
kesimpulan bahwa kurikulum adalah: Seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta evaluasi yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu.
Suatu kurikulum harus memiliki kesesuaian atau
relevansi.Kesesuaian yang  meliputi dua hal, Pertama kesesuaian antara
kurikulum dengan tuntutan, kebutuhan, kondisi, dan perkembangan
masyarakat. Kedua kesesuaian antara komponen-komponen kurikulum yaitu
30 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta : Bumi Aksara), 2013. hlm 17.
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isi sesuai dengan tujuan, proses sesuai dengan isi dan tujuan, demikian juga
evaluasi sesuai dengan proses, isi dan tujuan kurikulum.31
2.Komponen-Komponen Kurikulum
Kurikulum dapat diumpamakan sebagai suatu organisme manusia
yang memiliki susunan anatomi tertentu. Unsur atau komponen komponen
dari anatomi tubuh kurikulum yang utama adalah tujuan, isi atau materi,
metode organisasi kurikulum serta evaluasi.
Komponen kurikulum terdiri dari empat komponen pengembangan
kurikulum yaitu :
a. Tujuan  komponen kurikulum
Tujuan kurikulum pada tiap satuan pendidikan harus mengacu
kearah pencapaian tujuan pendidikan nasional, sebagaimana di tetapkan
dalam Undang Undang No 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan
nasional.32
Tujuan pendidikan nasional digali dari falsafah Pancasila dan
dituangkan dalam UU Sisdiknas 2003 Pasal 3:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung
jawab”.33
31 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 102.
32 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta : Bumi Aksara), 2013. hlm 26.
33 Undang-Undang Republik Indonesia …, hlm. 7.
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b. Isi Materi kurikulum
Materi kurikulum dalam Undang Undang Pendidikan tentang
sistim pendidikan nasional telah di tetapkan bahwa ....
”Isi kurikulum merupakan bahan kajian dan pelajaran untuk
mencapai  tujuan penyelenggaraan satuan pendidikan
bersangkutan dalam rangka upaya pencapaian tujuan pendidikan
nasional “(Bab 1X, Ps. 39)34
Komponen isi atau bahan ajar yang berkenaan dengan pengetahuan
yang ilmiah dan jenis pengalaman belajar yang akan diberikan kepada
siswa agar dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Dalam menentukan isi kurikulum baik yang berkenaan dengan
tingkat dan jenjang pendidikan, perkembangan yang terjadi dalam
masyarakat, tuntutan dan kebutuhan masyarakat serta perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.
Ada beberapa kriteria yang bisa digunakan dalam merancang isi
kurikulum, yaitu:
1) Isi kurikulum harus sesuai, tepat dan bermakna bagi perkembangan
siswa, artinya sejalan dengan tahap perkembangan anak.
2) Isi kurikulum harus mencerminkan kenyataan sosial artinya sesuai
dengan tuntutan hidup nyata dalam masyarakat.
3) Isi kurikulum dapat mencapai tujuan yang komprehensif, artinya
mengandung aspek intelektual, moral, sosial, dan skills secara integral.
34 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta : Bumi Aksara , 2013. hlm 26
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4) Isi kurikulum harus berisikan bahan pelajaran yang jelas, teori,
prinsip, bukan hanya sekedar informasi yang teorinya masih samar-
samar
5) Isi kurikulum harus dapat menunjang tujuan pendidikan.
Isi kurikulum berupa program pembelajaran yang akan dilaksanakan
oleh guru dalam menghantarkan anak didik mencapai tujuan
pendidikan. Jadi kurikulum tidak hanya berisikan pengetahuan ilmiah
berupa daftar mata pelajaran semata tanpa memperhatikan
pengalaman belajar yang bermakna, justru sebaliknya mata pelajaran
itu hanyalah merupakan kemasan pengalaman belajar yang bermakna
yang sangat dibutuhkan oleh anak didik dalam hidupnya.Mata
pelajaran merupakan bendel-bendel atau akumulasi jenis pengetahuan,
pengalaman dan skills yang akan dikembangkan pada anak didik, oleh
karena itu setiap mata pelajaran harus dipelajari (ontology), bagaimana
mempelajarinya (epistemology), dan apa manfaatnya bagi anak didik
dan bagi umat manusia secara umum (axiology).
c.Metode kurikulum
Metode adalah cara yang di gunakan untuk menyampaikan materi
pelajaran dalam upaya mencapai tujuan kurikulim.35
Strategi pembelajaran dalam melaksanaan suatu kurikulum adalah
cara yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajarandalam
upaya mencapai tujuan pembelajaran. Suatu strategi pembelajaran
35
.Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta : Bumi Aksara , 2013. hlm 26
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mengandung pengertian terlaksananya kegiatan guru dan kegiatan
siswa dalam proses pembelajaran.36
d.Evaluasi kurikulum
Penilaian adalah salah satu komponen yang sangat penting
dalam proses pembelajaran yang meliputi tujuan pembelajaran,
metode pembelajaran dan penilaian hasil belajar.jadi evaluasi adalah
upaya untuk memeriksa sejauh mana siswa telah mengalami kemajuan
belajar dan pembelajaran.37
2.Landasan Pengembangan Kurikulum
Beragam pendapat para ahli tentang asas-asas atau landasan
pengembangan kurikulum, menurut  Nana Sudjana menyebutkan ada tiga
landasan, yaitu landasan filosofis, landasan sosial budaya dan landasan
psikologis.38
S. Nasution menyebutkan ada empat landasan, yaitu landasan
filosofis, landasan psikologis, landasan sosiologis, dan landasan
organisatoris.39
Nana Syaodih Sukmadinata menyebutkan ada empat landasan,
yaitu landasan filosofis, landasan psikologis, landasan sosial budaya dan
landasan perkembangan ilmu teknologi40.
36 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran,(Jakarta: Bumi Aksara, 20013),hlm. 24.
37 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta : Bumi Aksara , 2013. hlm 23.
38 Nana Sudjana, Pembinaan …, hlm. 3.
39 S. Nasution, Asas-Asas Kurikulum, Edisi Kedua, Cet. Kelima (Jakarta: Bumi Aksara,
2003), hlm. 14.
40 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1997), hlm. 58.
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Sedangkan Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany
menyebutkan empat landasan yaitu landasan agama, landasan falsafah,
landasan psikologis, dan landasan sosiologis.41
Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat dikatakan bahwa
landasan pengembangan kurikulum ada empat, yaitu:
a. Landasan Agama
Landasan agama ini muncul terutama dari pemikir pendidikan
Islam, yang umumnya mempunyai pendirian bahwa segala sistem yang ada
dalam masyarakat, termasuk sistem pendidikan Islam, harus meletakkan
dasar falsafah, tujuan, dan kurikulumya pada ajaran agama Islam. dalam
Islam, sumber ajaran agama yang pokok adalah al-Qur’an dan as-Sunnah,
dan sumber lainnya adalah ijtihad. Dari sumber-sumber inilah aspek-aspek
atau unsure-unsur pendidikan dikembangkan, seperti rumusan tujuan
pendidikan, materi dan strategi pelaksanaannya.42
b. Landasan Filosofis
Istilah filsafat berasal dari kata philein yang berarti cinta atau suka
sekali sesuatu. Kata shopia berarti kebajikan atau kebijaksanaan. Dengan
demikian jelas bahwa orang yang mempelajari filsafat diharapkan akan
menjadi orang bijaksana dalam tingkah lakunya.43
Dasar falsafah, dasar ini memberi arah dan kompas tujuan
pendidikan. Dengan dasar filosofis sehingga susunan kurikulum
41 Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, Terj. Hasan
Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hlm. 523
42 Ibid., hlm. 524.
43 Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2002), hlm.12.
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mengandung satu kebenaran terutama kebenaran dibidang nilai nilai sebagai
pandangan hidup yang diyakini dari suatu kebenaran. Hal tersebut karena
satu kajian filsafat adalah sistem nilai, baik yang berkaitan dengan cara
hidup dan kehidupan, norma norma yang muncul dari individu sekelompok
masyarakat ataupun bangsa yang dilatarbelakangi pengaruh agama, adat
istiadat dan konsep individu tentang pendidikan.44
c. Landasan Psikologis
Dasar Psikologis, dasar ini mempertimbangkan tahapan psikis anak
didik yang berkaitan dengan perkembangan jasmaniah, kematangan, bakat
bakat jasmani, intelektual, bahasa, emosi, sosial, kebutuhan dan keinginan
individu, minat dan kecakapan. Dasar psikologis terbagi kepada dua macam,
yaitu: pertama psikologi belajar, hakikat anak itu dapat dididik, dibelajarkan
dan diberikan sejumlah materi dan pengetahuan. Disamping itu hakikat anak
dapat merubah sikapnya serta dapat menerima norma norma, dapat
mempelajari keterampilan keterampilan berpijak dari kemampuan anak
tersebut. Oleh karena itu bagaimana kurikulum memberikan peluang belajar
bagi anak tersebut dan bagaimana proses belajar berlangsung, serta dalam
keadaan bagaimana anak itu memberi hasil yang sebaik baiknya.
Kedua psikologi anak, setiap anak mempunyai kepentingan yakni
untuk mendapatkan situasi situasi belajar kepada anak anak untuk
mengembangkan bakatnya. Oleh karena itu wajarlah bila anak merupakan
44 Muhammad Ali, Pengembangan Kurikulum di Sekolah (Bandung: Sinar Baru, 1989),
hlm. 12-13.
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faktor penentu dalam pembinaan kurikulum yang berlangsung selama
proses belajar mengajar.45
d.Sosial Budaya
Yang dimaksud dengan landasan sosial budaya adalah pentingnya
aspek-aspek sosial dan budaya yang berkembang di masyarakat dijadikan
acuan dalam pengembangan kurikulum. Hal ini berangkat dari satu premis
bahwa pendidikan lahir dari, oleh, dan untuk masyarakat dan budaya. Di
sini ada hubungan timbal balik yang harmonis antara pendidikan,
masyarakat dan budaya.
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, ada tiga sifat penting
pendidikan dalam hubungannya dengan masyarakat.
1. Pendidikan mengandung nilai dan memberikan pertimbangan nilai.
Hal itu disebabkan karena pendidikan diarahkan pada pengembangan
pribadi anak agar sesuai dengan nilai-nilai yang ada dan diharapkan
masyarakat. Oleh karena itu tujuan pendidikan mengandung nilai,
maka isi pendidikan harus memuat nilai.
2. Pendidikan diarhkan pada kehidupan dalam masyarakat. Pendidikan
bukan hanya untuk pendidikan, tetapi menyiapkan anak untuk
kehidupan dalam masyarakat. Generasi muda perlu mengenal dan
memahami apa yang ada dalam masyarakat, memiliki kecakapan-
kecakapan untuk dapat berpartisipasi dalam masyarakat.
Pelaksanaan pendidikan dipengaruhi dan didukung oleh lingkungan
masyarakat setempat selama pendidikan itu berlangsung. Kehidupan
45 S. Nasution, Asas-Asas Kurikulum, Edisi Kedua, Cet. Kelima (Jakarta: Bumi Aksara,
2003),
…, hlm. 22-23.
24
masyarakat berpengaruh terhadap proses pendidikan, karena pendidikan
sangat melekat dalam kehidupan masyarakat. Proses pendidikan merupakan
bagian dari proses kehidupan masyarakat. Pelaksanaan pendidikan
membutuhkan dukungan dari lingkungan masyarakat, penyediaan fasilitas,
personalia, sistem sosial budaya, politik, keamanan dan lain-lainnya.46
e.Model-Model Pengembangan Kurikulum
Model-model pengembangan kurikulum merupakan bagian integral
dalam studi pengembangan kurikulum, bahkan sering dianggap bagian yang
lebih penting dibandingkan dengan dimensi lain, karena hasil akhir dari
proses pengembangan kurikulum adalah kurikulum yang siap dan layak
pakai.
Kegiatan pengembangan kurikulum perlu ditempuh melalui
langkah-langkah tertentu secara sistematis sehingga dapat dihasilkan
kurikulum yang baik. Oleh karenanya kegiatan pengembangan kurikulum
memerlukan suatu model yang dapat dijadikan landasan teoritis untuk
melaksanakan  kegiatan tersebut. Dalam pengembangan kurikulum, model
merupakan ulasan teoritis tentang proses pengembangan kurikulum.47
Dengan perkataan lain, model pengembangan kurikulum merupakan teori-
teori tentang langkah-langkah pengembangan kurikulum.
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, menjelaskan bahwa
“Pemilihan suatu model pengembangan kurikulum bukan saja didasarkan
atas kelebihan dan kebaikannya serta pencapaian hasil yang optimal, tetapi
juga perlu disesuaikan dengan system pendidikan dan sistem pengelolaan
46 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan…, hlm. 58-59.
47 Burhan Nurgiyantoro, Dasar-Dasar …, hlm. 163.
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pendidikan yang dianut, serta model konsep pendidikan mana yang
digunakan”.
Ada banyak model pengembangan kurikulum yang telah
dikemukakan oleh para ahli pendidikan khususnya bidang kurikulum.
Dalam uraian berikut akan dikemukakan di antara model-model tersebut
yang dianggap cukup berpengaruh pada praktek penyusunan kurikulum
dewasa ini.
Banyak model dalam pengembangan kurikulum yang dapat
diterapkan dalam pelaksanaannya. Namun ada hal yang dapat digunakan
sebagai pedoman dalam menerapkan model pengembangan kurikulum yang
mungkin dapat diterapkan. Hal tersebut adalah penerapan model model
tersebut sebaiknya didasarkan pada faktor faktor yang konstan sehingga
ulasan ulasan tentang model model yang dibahas dapat terungkapkan secara
konsisten. Model model pengembangan kurikulum antara lain model
pengembangan kurikulum menurut Robet S. Zails, yaitu:
1) Model Administrative (line-staff) Model
Model ini dikenal dengan adanya garis staf atau model dari atas ke
bawah. Kerjanya model ini adalah pejabat pendidikan membentuk panitia
pengarah yang biasanya terdiri atas pengawas pendidikan, kepala sekolah
dan staf pengajar inti. Panitia pengarah ini bertugas merencanakan
memberikan pengarahan tentang garis besar kebijakan, menyiapkan
rumusan falsafah dan tujuan umum pendidikan. Selesai pekerjaan tersebut
mereka menunjuk kelompok kelompok kerja sesuai dengan keperluan
anggota. Kelompok kerja umumnya terdiri atas staf pengajar dan spesialis
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kurikulum. Tugasnya adalah menyusun tujuan khusus, isi dan kegiatan
belajar. Hasil pekerjaan direvisi oleh panitia pengarah. Bila dipandang perlu
dan meskipun hal ini jarang terjadi, akan diadakan uji coba untuk meneliti
kelayakan pelaksanaannya.48
2) The Grass Roots Model.
Pengembangan kurikulum ini dapat berkenaan dengan sutu
komponen kurikulum, satu atau seluruh bidang studi dan seluruh komponen
kurikulum. Apabila kondisinya telah memungkinkan baik dilihat dari
kemampuan guru, fasilitas, biaya maupun bahan kepustakaan,
pengembangan kurikulum model grass roots akan lebih baik. Hal ini
didasarkan atas pertimbangan bahwa guru adalah perencana, pelaksana dan
penyempurna dari pengajaran kelas. Pengembangan kurikulum yang bersifat
grass roots mungkin hanya berlaku untuk bidang studi tertentu, tetapi
mungkin pula dapat digunakan untuk bidang studi sejenis pada sekolah lain,
atau keseluruhan bidang studi pada sekolah atau daerah lain49.
F.Pondok Pesantren
1) Pengertian Pondok Pesantren
Lembaga pendidikan Pondok pesantren sebelum tahun
1960-an, lebih dikenal sebagai pondok. Istilah ini menurut
Zamakhsyari Dhofier lebih dikarenakan asrama-asrama atau tempat
tinggal yang dihuni para santri sebagian besar terbuat dari bambu.
48 Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011) hlm. 78-79.
49 Ibid…, hlm. 80.
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Mungkin juga kata pondok berasal dari bahasa Arab funduq yang
berarti asrama atau hotel.50
Sementara menurut KH. Abdurrahman wahid, pesantren
diartikan sebagai suatu tempat yang dihuni oleh para santri.
Pernyataan ini menjunjukkan makna pentingnya ciri-ciri pesantren
sebagai sebuah lingkungan pendidikan yang integral. Sebagai mana
beliau mengumpamakan layaknya sebuah akademi militer.51
Perkataan pesantren berasal dari kata santri yang mendapat
awalan pe- dan akhiran –an yang berarti tempat tinggal para santri.
Profesror Johns mengatakan bahwa istilah santri berasal dari bahasa
Tamil, yang artinya guru mengaji, sedang C. C. Berg berpendapat
bahwa kata santri berasal dari kata shastri berasal dari bahasa India
yang berarti buku-buku suci, buku-buku keagamaan dan buku-buku
tentang ilmu pengetahuan.52
Secara terminologis banyak batasan yang diberikan oleh
para ahli, M. Arifin misalnya, mendefinisikan pesantren sebagai
sebuah pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui oleh
masyarakat sekitar.53
Dan di dalam beberapa literatur disebutkan bahwa  pondok
pesantren merupakan hasil modifikasi dari lembaga pendidikan
50 Ibid., hlm. 41
51 Said Agil Siraj et. AL. Pesantren Masa Depan; Wacana Pemberdayaan Dan
Transformasi Pesantren, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), cet. 1, hlm. 13
52 Ibid.,
53 Ahmad Muthohar, Ideologi Pendidikan Pesantren; Pesantren Di Tengah Arus
Ideologi-Ideologi Pendidika, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2007), hlm. 12
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agama Hindu yang bernama mandala yang kemudian diberi
sentuhan-sentuhan Islam.
Pesantren mengemban beberapa peran, utamanya sebagai
lembaga pendidikan. Jika ada lembaga pendidikan Islam yang
sekaligus juga memainkan peran sebagai lembaga bimbingan
keagamaan, keilmuan, kepelatihan, pengembangan masyarakat, dan
sekaligus menjadi simpul budaya, maka itulah pondok pesantren.54
Pesantren, walaupun pada dasarnya adalah lembaga
pendidikan Islam, namun demikian ia mempunyai fungsi tambahan
yang tidak kalah pentingnya dengan fungsi pendidikan tersebut. Ia
merupakan sarana informasi, komunikasi timbal balik secara kultural
dengan masyarakat, tempat pemupukan solidaritas masyarakat, dan
seterusnya.55
Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam
tertua di Indonesia yang tumbuh bersamaan dengan masa penyiaran
Agama Islam. Pondok Pesantren pada umumnya didirikan oleh
ulama/kyai dengan kemandirian kesederhanaan dan keikhlasan.
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan dan
dakwah yang di didirikan oleh Syekh Maulana Malik Ibrohim pada
tahun 1399 M. Untuk menyebarkan islam di Jawa.  Selanjutnya
orang yang berhasil mendirikan dan mengembamkan pondok
pesantren adalah Raden Rohmat (Sunan Ampel) Ia mendirikan
pondok pesatren pertama kali di Kembang kuning. Kemudian ia
54 Dian, Op. Cit., hlm. 11
55 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi; Esai-Esai Pesantren, (Yogyakarta: LKiS,
2001), hlm. 6, cet. 1
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pindah ke Ampel Denta Surabaya dan mendirikan pondok pesanten
di sana akhirnya di ia di kenal dangan sebutan Sunan Ampel
.Kemudain muncul beberapa pondok peratren yang di dirikan para
santri dan putranya seperti pondok pesatren Giri yang di dirikan
Sunan Giri pondok pesatren Demak oleh Raden Patah dan pondok
pesantren Tuban Sunan Bonang.56
Pesantren, walaupun pada dasarnya adalah lembaga
pendidikan Islam, namun demikian ia mempunyai fungsi tambahan
yang tidak kalah pentingnya dengan fungsi pendidikan tersebut. Ia
merupakan sarana informasi, komunikasi timbal balik secara kultural
dengan masyarakat, tempat pemupukan solidaritas masyarakat, dan
seterusnya.57
2) Sistem Pendidikan Pondok Pesantren
Pesantren adalah lembaga pendidikan yang sistemik. Di
dalamnya memuat tujuan, nilai dan berbagai unsur yang bekerja
secara terpadu satu sama lain dan tidak terpisahkan. Istilah sistem
berasal dari bahasa Yunani “sistema”, yang berarti sehimpunan
bagian atau komponen yang saling berhubungan secara teratur dan
merupakan suatu keseluruhan. Dengan demikian sistem pendidikan
adalah totalitas interaksi seperangkat unsur-unsur pendidikan yang
56 Muhtarom H. M. Reprodoksi Ulamak di Era Globalisasi cetakan 1 Juli 2005  Penerbit
Pustaka Pelajar hlm 106
57 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi; Esai-Esai Pesantren, (Yogyakarta:
LKiS, 2001), hlm. 6, cet. 1
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bekerja sama secara terpadu dan saling melengkapi satu sama lain
menuju tercapainya tujuan pendidikan yang dicita-citakan.58
Sinkronisasi unsur-unsur dan nilai-nilai dalam sistem
pendidikan pesantren merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisah-pisahkan satu dari yang lain. Sistem pendidikan pesantren
didasari, digerakkan, dan diarahkan sesuai dengan nilai-nilai
kehidupan yang bersumber pada dasar Islam yang membentuk
pandangan hidup. Pandangan hidup yang dijadikan acuan dalam
menetapkan tujuan pendidikan. Dengan demikian, sistem pendidikan
pesantren didasarkan atas dialektika  antara kepercayaan terhadap
ajaran agama yang diyakini memiliki nilai kebenaran mutlak dan
realitas sosial yang memiliki kebenaran relatif.59
Perkembangan dunia  telah melahirkan suatu kemajuan
zaman yang modern perubahan-perubahan mendasar dalam struktur
sosio-kultural seringkali membentur pada aneka kemapanan. Dan
berakibat pada keharusan untuk mengadakan usaha kontekstualisasi
bangunan-bangunan sosio-kultural dengan dinamika modernisasi,
tak terkecuali dengan sistem pendidikan pesantren. Karena itu sistem
pendidikan pesantren harus selalu melakukan upaya rekonstruksi
pemahaman tentang ajaran-ajarannya agar tetap relevan dan
survive.60
Keharusan untuk rekonstruksi sebenarnya sudah dimaklumi.
Sebagai mana adanya kaidah al-muhafadhahtu ‘ala al-qadim ash-
58 Ibid., hlm. 16
59 Ibid., hlm. 17
60 Said Agil Siraj, Op. Cit., hlm. 216
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shalih wa al-akhdhu bi al-jadid al-ashlah. Kaidah ini merupakan
legalitas yang kuat atas segala upaya rekonstruksi. Kebebeasan
membentuk model pesantren merupakan keniscayaan, asalkan tidak
terlepas dari bingkai al-ashlah (lebih baik). Begitu pula, ketika dunia
pesantren diharuskan mengadakan rekonstrusi sebagai konsekuensi
dari kemajuan dunia modern, maka aspek al-ashlah menjadi kata
kunci yang harus dipegang.61
3) Komponen-Komponen Pendidikan Pondok Pesantren
Komponen dasar yang menjadikan sebuah lembaga pendidikan
disebut pesantren, menurut Zamakhsyari Dhofier ada lima komponen
diantaranya adalah sebagai berikut:
a) Kyai
Sebutan kyai sangat beragam, antara lain: ajengan, elang di Jawa
Barat; tuan guru, tuan syaikh di Sumatra. Kyai adalah tokoh karismatik
yang diyakini memiliki pengetahuan agama yang luas sebagai pemimpin
dan pemilik pesantren. Kyai merupakan figur sentral yang merencanakan,
menyelenggarakan, dan mengendalikan seluruh pelaksanaan kegiatan
pendidikan di pesantren.62
Kyai terutama yang tinggal di perdesaan merupakan penyalur tradisi
pesantren yang paling efektif dan pendukung utama bagi pemimpin-
pemimpin besar dalam usahanya memelihara dan menyebarkan ideologi
Islam tradisional di Jawa.63
61 Ibid., hlm. 217
62 Ahmad Muthohar, Ideologi Pendidikan Pesantren; Pesantren Di Tengah Arus
Ideologi-Ideologi Pendidikan, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2007), hlm., 32
63 Dhofier, Op. Cit., hlm 202
32
Memang betul bahwa lembaga-lembaga pesantren terikat kuat
dengan formulasi eksplisit Islam tradisional. Tetapi para kyai yang menjadi
penghubung antara Islam Tradisional dan dunia nyata ini juga meupakan
bagian nyata kehidupan bangsa Indonesia. Kedudukan ganda kyai ini
memang unik, dan menjadi inti dari kualitas yang menonjol. Memang benar,
kedudukan ganda ini pula yang seringkali menjadi sumber tragedi yang
dialami oleh para kyai; tetapi justru pada kedudukan ganda ini pula terletak
keagungan mereka.64
Kedudukan ganda ini memang menyulitkan kyai sebagai pimpinan
pesantren; tetapi para kyai adalah pemimpin-pemimpin  kreatif yang selalu
berhasil mengembangkan pesantren dalam dimensi-dimensi yang baru; dan
panorama yang berwajah majemuk kehidupan pesantren sekarang ini,
adalah merupakan petunjuk adanya kreasi yang jenius para kyai.65
b) Pondok
Pondok pesantren pada dasarnya merupakan sebuah asrama
pendidikan Islam tradisional dimana siswanya tinggal bersama kyai dalam
satu komplek yang sama. Ia mendapat bimbingan dari kyai tersebut dalam
waktu yang relatif terus menerus dalam waktu sepanjang hari.
Pondok, asrama bagi para santri, merupakan ciri khas tradisi
pesantren, yang membedakannya dengan sistem pendidikan tradisional di
masjid-masjid yang berkembang di kebanyakan wilayah Islam di negara-
negara lain. Sistem pendidikan surau di daerah Minangkabau atau Dayah di
64 Ibid., hlm. 281
65 Ibid.
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Aceh pada dasarnya sama dengan sistem pondok, yang berbeda hanya
namanya.66
Di jawa, besarnya pondok tergantung dari jumlah santri. Pesantren
besar yang memiliki santri lebih dari 3.000 ada yang memiliki gedung
bertingkat tiga yang terbuat dari tembok; semua ini biasanya dibiayai dari
para santri dan sumbangan masyarakat.67
Ada tiga alasan utama mengapa pesantren harus menyediakan
asrama bagi para santri:
1. Untuk menggali ilmu sang kyai secara utuh, maka santri-
santri yang kebanyakan berdomisili jauh dari pesantren
membutuhkan tempat menginap dalam kurun waktu yang
tidak singkat.
2. Sebagian besar, pesantren berada  di daerah perdesaan yang
belum tersedia tempat-tempat kos, penginapan, dan juga
tidak tersedia perumahan (akomodasi) untuk menampung
santri-santri.
3. Munculnya sikap timbal balik, sehingga antara kyai dan
santri terjalin hubungan laksana anak dan bapak yang
keduanya saling membutuhkan untuk selalu berdampingan.
Seorang kyai dapat membimbing santri secara lebih
tanggung jawab, sementara santri dapat membantu kyai-nya
66 Dhofier, op cit., hlm., 81
67 Ibid., hlm., 82
34
untuk dapat berbakti sebagai wujud  timbal balik dari ia
memperoleh ilmu.68
c) Santri
Santri merupakan elemen pokok dalam sebuah pesantren,
sebagaimana kata pesantren itu sendiri merupakan wujud dari penamaan
lembaga pendidikan yang mengambil kata santri itu sendiri.69 Seorang
ulama’pun dikatakan sebagai seorang kyai (di jawa), dikarenakan memiliki
santri yang mempelajari kitab-kitab Islam klasik di dalam pesantrennya.70
Dhofier mengklasifikasikan santri menjadi dua, yaitu:
a. Santri mukim, yaitu murid-murid yang dari jauh maupun
dari dekat pesantren yang menetap untuk waktu yang lama.
b. Santri kalong, yaitu murid-murid dari desa sekitar
pesantren dan mereka tidak menetap di pesantren tersebut.
Biaya untuk belajar di pesantren pada waktu dulu mahal (baik
untuk pelajaran, ongkos hidup, maupun kitab-kitab yang harus dibeli),
bahkan kadang harus ditanggung oleh keluarga dekat.71 Apakah hal
tersebut masih berlaku untuk saat ini? Seperti yang penulis cermati bahwa
pendidikan pesantren memang merupakan pendidikan yang membutuhkan
biaya tidak sedikit.
Tetapi anggapan diatas memang ada benarnya karena sebagian
besar santri yang menuntut ilmu di pesantren kebanyakan merupakan dari
keluarga yang berkecukupan. Biaya pendidikan di pesantren yang
68 Ibid., 81-82
69 Ibid., hlm., 41
70 Ibid., hlm., 88
71 Ibid., hlm., 90-92
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santrinya tidak bisa nyambi untuk bekerja, maka hal itu menjadi beban
tersendiri bagi keluarganya. Tetapi hal ini perlu kajian lebih lanjut untuk
mendapatkan data yang lebih akurat.
Walaupun demikian biaya pendidikan di pondok pesantren jauh
lebih terjangkau, hal ini terbukti bahwa sebagian besar santri yang
mengenyam pendidikan di pondok pesantren adalah kalangan masyarakat
dengan taraf ekonomi menengah ke bawah. Walaupun akhir-akhir ini
sudah mulai banyak santri yang berasal dari kalangan ekonomi atas, tetapi
prosentasenya masih relatif kecil.
d) Masjid
Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi
pesantren merupakan manifestasi universalisme dari sistem pendidikan
Islam tradisional. Dengan kata lain, kesinambungan sistem pendidikan
Islam yang berpusat pada masjid sejak Masjid Qubba didirikan dekat
Madinah pada masa Nabi Muhammad SAW tetap terpancar pada sistem
pesantren. Sejak zaman Nabi, masjid telah menjadi pusat pendidikan
Islam. Dimanapun kaum muslimin berada, mereka selalu menggunakan
masjid sebagai tempat pertemuan, pusat pendidikan, aktivitas administrasi,
dan kultural. Hal ini berlangsung selama 13 abad.72
Berdasarkan pengamatan peneliti tidak semua pondok pesantren
mempunyai fasilitas masjid, terutama pesantren-pesantren yang masuk
kategori kecil. Pesantren semacam ini kadang hanya memiliki musholla,
72 Ibid., 85-86
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bahkan ada yang mempergunakan aula (tempat yang sedikit lebar) untuk
difungsikan sebagai pengganti peran masjid.
1. Pengajaran Kitab Islam Klasik
Pengajaran kitab Islam klasik yang diajarkan di pesantren
merupakan kitab-kitab karangan ulama’ yang menganut faham syafi’i.
Diantara kitab-kitab klasik yang diajarkan di pesantren, menurut Dhofier
dapat digolongkan menjadi 8 kelompok jenis pengengetahuan: 1. Nahwu
(syntax) dan shorof (morfologi), 2. Fiqh, 3. Ushul fiqh, 4. Hadits, 5. Tafsir,
6. Tauhid, 7. Tasawuf dan etika, 8. Cabang-cabang lain seperti tarikh dan
balaghah.73
Kitab-kitab tersebut meliputi teks yang sangat pendek sampai teks
yang terdiri dari berjilid-jilid tebal mengenai hadits, tafsir, fiqh, ushul fiqh
dan tasawuf. Kesemuanya dapat digolongkan ke dalam tiga kelompok
tingkatan, yaitu: 1. Kitab dasar, 2. Kitab tingkat menengah, 3. Kitab
tingkat tinggi.74
2. Keteladanan Dalam Pendidikan Pondok Pesantren
Pendidikan merupakan usaha membentuk kepribadian yang baik
dan utama, oleh karena itu perlu metode pendidikan untuk mencapai
tujuan mulia tersebut. Huzaimin Mazhahiri berpendapat, secara umum
pendidikan terbagi dalam dua macam, yaitu:
1. Pendidikan dengan ucapan dan omongan atau pendidikan
teoritis dengan pemahaman dan pemikiran.
73 Ibid., hlm., 90-92
74 Ibid.,
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2. Pendidikan dengan amal dan sikap atau pendidikan amaliah
(praktek nyata) yang berkaitan dengan sikap dan perbuatan.
Pendidikan secara amaliah (praktek nyata), pada dasarnya sejalan
dengan aturan meniru. Pendidikan model ini memiliki dampak sangat
dalam dan berpengaruh besar dari pada pendidikan secara teori. Misalnya
dalam kehidupan keluarga, kedua orang tua bisa memberikan pendidikan
praktek nyata dengan memberikan contoh dengan sikap, perbuatan dan
panutan yang baik bagi anak-anaknya, dalam kehidupan sekolah guru atau
seorang pendidik bisa memberikan contoh dan panutan yang baik
mengenai bagaimana harus bersikap, berkata dan berbicara dengan orang
lain. Dengan kata lain pendidikan dengan praktek nyata adalah memberi
contoh dengan cara bersikap dan beramal.75
Dalam pendidikan Islam, metode pendidikan seperti ini juga
disebut pendidikan dengan teladan yang menurut Drs. Hery Noer Aly,
MA., berarti pendidikan dengan memberi contoh baik berupa tingkah laku,
sifat, cara berpikir, dan sebagainya.76 Banyak ahli pendidikan yang
berpendapat bahwa pendidikan dengan teladan merupakan metode yang
paling efektif, sukses dan berhasil guna.77
Hal itu karena dalam belajar, orang pada umumnya lebih mudah
menangkap yang kongkrit dari pada yang abstrak. Pendidik kadang kala
merasa mudah mengkomunikasikan pesannya secara lisan. Namun anak
75 Husain Mazhahiri, Pintar Mendidik Anak, Terjemah Segaf Abdillah Assegaf, dkk.,
(Jakarta: Lentera Basritama, 2001), cet. iv, hlm. 319
76 Ibid., hlm. 331
77 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), cet. ii, hlm.178
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akan merasa kesulitan dalam memahami pesan itu apabila ia melihat
pendidiknya tidak memberi contoh tentang pesan yang disampaikannya.
Untuk mencapai pada pendidikan dengan metode keteladanan yang
baik dan tepat khususnya pada pendidikan Islam, ada beberapa hal yang
harus diperhatikan oleh seorang pendidik:
1. Mengarahkan identifikasi pada tujuan pendidikan Islam.
2. Mempersiapkan dirinya sebagai contoh identifikasi, dan
3. Menyiapkan atau menciptakan tokoh identifikasi sesuai dengan
tujuan pendidikan Islam baik tokoh sejarah maupun tokoh cerita baik
melalui gambar, lisan ataupun tulisan.78
Berdasarkan gambaran di atas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa pendidikan dengan keteladanan merupakan metode pendidikan
yang paling efektif dan sukses.79 Hal ini sesuai dengan ajaran-ajaran yang
terdapat dalam ajaran Islam bahwa kita tidak boleh memerintah orang
sebelum kita melaksanakan hal itu dan juga sebaliknya.
Pondok pesantren merupakan wadah penggemblengan santri dalam
upaya untuk meneladani Rosullullah dan para sahabatnya, dimana oleh
Nabi, sahabat digambarkan bagaikan bintang di langit yang senantiasa
menerangi gelapnya malam. Sebagaimana dalam sebuah hadist
diungkapan berikut ini:
 ُْمتْیََدتْھا ُْمتْیََدتْقا ْمِھَِّیِأَبف ِمْوُجُّنلاَك ِْيباَحَْصأ
78 Hary Noer Aly, Op. Cit., hlm. 184
79 Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam, Terj. Drs. Salaman Harun, (Bandung: al-
Ma’arif, 1984), hlm.325
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Artinya: “Sahabat-sahabatku adalah bagaikan bintang-
bintang (di langit), maka dengan siapapun dari mereka yang kalian
mengikutinya, niscaya kalian akan memperoleh petunjuk (kebenaran)”80
3. Peluang Dan Tantangan Pendidikan Pondok Pesantren
Orientasi ke belakang atau salaf-oriented masih jauh lebih kuat
daripada orientasi ke depan dan ini tentu tercermin dalam sistem
pembelajaran dunia pesantren. Sehingga Prof. Abdurrahman mas’ud
mengusulkan di dalam sebuah seminar aswaja dan budaya yang digelar di
semarang,  penggunaan slogan al-muhafadhahtu ‘ala al-qadim ash-shalih
wa al-akhdhu bi al-jadid al-ashlah, agar dibalik menjadi al-akhdhu bi al-
jadid al-ashlah wa al-muhafadhahtu ‘ala al-qadim ash-shalih
(Mentransfer nilai-nilai baru yang lebih baik dengan tetap
mempertahankan nilai-nilai lama yang baik).81
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang paling
variatif, seperti yang kemukakan oleh Mujamil Qomar. Menurut beliau,
dilihat dari segi keterbukaan terhadap perubahan-perubahan yang terjadi di
luar, pesantren digolongkan menjadi dua yaitu pesantren tradisional
(salafi) dan pesantren modern (khalafi).82
Walaupun menurut dhofier, penggunaan kedua istilah tersebut tidak
tepat. Menurut dia istilah pesantren salafi dan khalafi yang dipakai sekitar
tahun 70-an sudah tidak relevan lagi, karena lebih cenderung mempunyai
81 M. Dian nafi’, Op. Cit., hlm.101
82 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan  Islam, (Jakarta: Penerbit Erlangga,
2007), hlm., 58
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makna negatif. Karena modernitas dan tradisi adalah dua entitas yang
perlu bersatu bagi kebutuhan umat Islam berpacu ke depan.
Berbicara tentang tantangan dan peluang, maka kedua jenis
pesantren tersebut mempunyai variasi tantangan dan peluang yang
berbeda. Pesantren tradisional misalnya, kondisi manajemen pesantren
hingga hari ini dirasa sangat memprihatinkan, suatu keadaan yang
membutuhkan solusi dengan segera untuk menghindari ketidakpastian
pengelolaan yang berlarut-larut.83
Kenyataan ini menggambarkan bahwa kebanyakan pesantren
tradisional dikelola berdasarkan tradisi, bukan skil, conceptual skill,
maupun technical skill secara terpadu. Akibatnya, tidak ada perencanaan
yang matang, distribusi kekuasaan atau kewenangan yang baik, dan
sebagainya.84
Pesantren pada umumnya lebih berorientasi pada masa lalu –
meskipun hal ini tidak berlaku bagi semua pesantren- dan kurang
memberikan perhatian dan ruang secara khusus pada masa depan.
Pembelajaran yang hanya berorientasi pada masa lalu, jelas tidak akan
punya masa depan dan akan kehilangan relevansinya dengan konteks
kedisinian dan kekinian.85
Ruang rasio “common sense”, belum diminati di dunia pesantren.
Pengajaran yang melupakan aspek ini jelas belum mampu melahirkan
creativity dan curiocity, rasa ingin tahu. Seperti apa yang diungkapkan
oleh KH. MA. Sahal Mahfudz dalam karyanya thariqat ah-hushul ‘ala
83 Ibid., hlm. 59
84 Ibid.
85 M. Dian Nafi’, Op. Cit., hlm. 101
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ghayat al-wushul (2000), dimana beliau merintis upaya sosialisasi “ruang
akal-rasio” di komunitas nahdliyin.86
Budaya tulis menulis yang selama ini menghilang dari dunia
pesantren yang telah diwariskan tokoh-tokoh pesantren semacam al-
Bantani dan at-Turmasi harus dihidupkan kembali secara konsisten.
Bukankah surat pertama kali yang diwahyukan juga mengisyaratkan
qalam, alat tulis-menulis. Surat al-Alaq, surat yang pertama diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW, adalah seruan pencerahan intelektual yang
telah terbukti dalam sejarah mampu mengubah peradaban manusia dari
masa kegelapan moral-spiritual-intelektual dan membawanya pada
peradaban tinggi dibawah petunjuk Illahi.87
Selama ini agaknya santri-santri kita lebih disiapkan menjadi ‘abd
Allah dari pada khalifat Allah. Sebagai konsekuensinya santri lebih
disiapkan sebagai penerus Islam ritualistik, akrab dengan dunia ibadah
mahdhah, individu pasif dengan penekanan pada loyalitas kesalehan
pribadi lupa dengan kesalehan sosial, serta sistem pembelajaran yang lebih
menekankan hukuman dari apresiasi santri seperti yang pernah dilakukan
kyai Dimyati at-Turmasi (w. 1934).88
Salah satu persoalan yang belum bisa dijawab secara memuaskan
oleh pesantren adalah persoalan aksesibilitas bagi murid yang memiliki
keterbatasan fisik seperti tuna-netra, tuna-rungu, dan tuna-daksa.
Keterbatasan infrastruktur pesantren umumnya disebabkan oleh
pertumbuhan pesantren dari sebuah lembaga kecil, yang kemudian tumbuh
86 Ibid., hlm. 102
87 M. Dian Nafi, Op. Cit., hlm103.
88 Ibid.
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perlahan-lahan, sehingga desain arsitekturalnya tampak tidak terencana.
Meningkatnya kesandaran kalangan pesantren tentang pendidikan sebagai
hak asasi warga negara menjadi awal penting bagi pesantren untuk
menambahkan layanan bagi warga masyarakat yang memiliki keterbatasan
itu.89
4. Metode pengajaran di pondok pesantren
Sebagai lembaga pendidikan islam, pesantren pada dasarnya hanya
mengajarkan agama, sedangkan kajian  atau mata pelajarannya ialah kitab-
kitab dalam bahasa arab (kitab kuning). Pelajaran agama yang dikaji di
pesantren ialah al-Qur’an dengan tajwid dan tafsirnya, aqa’id dan ilmu
kalam, fiqih dan usul fiqih, hadits dengan musthalahah hadits, bahasa arab
dengan ilmunya, tarikh, mantiq dan tasawuf.90
Adapun metode yang lazim digunakan dalam pendidikan pesantren
adalah sebagai berikut, yang oleh Mujamil Qomar dibagi menjadi kategori
tradisional dan kombinatif.
a. Metode-metode tradisional
1) Wetonan, yakni suatu metode kuliah dimana para santri mengikuti
pelakaran dengan duduk mengelilingi kiai yang menerangkan
pelajaran. Santri menyiimak kitab masing-masing dan mencatat
jika perlu. Pelajaran diberikan pada waktu-waktu tertentu, yaitu
sebelum atau sesudah melaksanakan shalat fardhu. Di jawa barat,
89 Ibid., hlm. 156
90 Abasri, et. al. “Sejarah Dinamika Lembaga-Lembaga Pendidikan Islam Di Nusantara;
Surau, Meunasah, Pesantren Dan Madrasah” Dalam Samsu Nizar (Editor), Sejarah Pendidikan
Islam; Menelusuri Jejak Sejarah Pendidikan Era Rasulallah Sampai Indonesia, (Jakarta: Kencana,
2003), hlm. 287
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metode ini sebut dengan bandongan, sedangkan di Sumatera di
sebut dengan halaqah.
Penerapan metode ini membuat santri bersikap pasif, sebab
keberlangsungan pengajaran didominasi oleh pengajar/ kyai. Santri
tidak diberi kesempatan untuk bertanya apalagi mengkritisi. Hal
inilah yang perlu dirubah, santri harus diberi kesempatan untuk
sekedar bertanya atau mengkritisi, sehingga hubungan interaksi
terjadi dalam sebuah proses pembelajaran.
Metode ini merupakan hasil adaptasi dari metode
pengajaran agama yang berlangsung di Timur Tengah terutama
Mekah dan Al-Azhar, Mesir. Hal ini timbul dari hasil interaksi
intelektual antara perintis (kyai) pesantren dengan pendidikan yang
berlangsung di sana.
2) Metode sorogan, yakni suatu metode dimana santri menghadap
kiai seorang demi seorang dengan membawa kitab yang akan
dipelajarinya. Metode sorogan ini merupakan bagian yang paling
sulit dari keseluruhan metode pendidikan Islam tradisional, sebab
sistem ini menuntut kesabaran, kerajinan, ketaatan dan disiplin
pribadi santri/ kendatipun demikian, metode ini diakui paling
intensif, karena dilakukan seorang demi seorang dan ada
kesempatan untuk tanggung jawab langsung.
3) Metode hafalan, yakni suatu metode dimana santri menghafal teks
atau kalimat tertentu dari kitab yang dipelajarinya.
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Bahkan dipesantren, keilmuan hanya dianggap sah dan kokoh bila
dilakukan melalui transmisi dan hafalan, baru kemudian menjadi
keniscayaan. Lebih jauh lagi, parameter kealiman seseorang dinilai
berdasarkan kemampuan menghafal teks-teks.
4) Metode musyawarah, adalah suatu kegiatan berlatih bercakap-
cakap dengan bahasa arab yang diwajibkan pesantren kepada santri
selama mereka tinggal di pesantren. Frekuensi penerapan metode
ini di pesantren tidak ada keberagaman. Ada yang menerapkan
hanya pada kegiatan-kegiatan tertentu, tetapi ada beberapa
pesantren yang mewajibkan penggunaan metode ini kepada
santrinya setiap hari.
b. Metode-metode kombinatif
Sekarang pesantren mulai mempertimbangkan dan mengambil
alih metodik pendidikan nasional yang di dalamnya mengalir paham-
paham paedagogis yang bersumber di samping dari pendidikan
pribumi juga dari belanda maupun Amerika.
Akibat tuntutan zaman dan kebutuhan masyaarakat disamping
kemajuan dan perkembangan pendidikan di tanah air, sebagian
pesantren menyesuaikan diri dengan sistem pendidikan pada lembaga
pendidikan formal, sedang sebagian lagi masih tetap bertahan pada
metode pengajaran yang lama.91
91 Mujamil qomar, Op. Cit., hlm. 150
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Betapapun masih terdapat model pesantren yang hanya
menerapkan  metode yang hanya bersifat tradisional saja, tetapi
pesantren yang   kombinasi berbagai metode dengan sistem klasikal
dalam bentuk  madrasah, tampaknya belakangan ini menjadi semacam
mode. Akibatnya situasi dalam proses belajar mengajar menjadi
bervariasi dan menyebabkan santri bertambah interest akibat aplikasi
berbagai metode secara kombinatif.
E. Metodologi Penelitian
Untuk mempermudah kajian ini perlu dilakukan langkah-langkah
penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Dengan
demikian penelitian ini lebih menekankan analisanya pada proses
penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika
hubungan antara fenomena yang diamati dengan menggunakan logika
ilmiah. Hal ini bukan berarti bahwa pendekatan kualitatif sama sekali tidak
menggunakan dukungan data kualitatif, akan tetapi penekanannya tidak
pada pengujian hipotesis melainkan pada usaha menjawab pertanyaan
melalui cara-cara berfikir formal dan argumentatif.92
92 Saiful Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm.5.
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2. Data dan Sumber Data
a. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil
wawancara dengan Pimpinan dan beberapa dewan asatidz pondok
pesantren salafiyah Al-Hikmah Kecapi Tahunan Jepara.
b. Sumber data sekunder, segala informasi dan dokumen yang berkaitan
dengan obyek penelitian ini, seperti buku-buku ataupun artikel-artikel
pendapat para tokoh yang bisa dijadikan sumber.
3. Teknik pengumpulan data
a. Observasi
Metode observasi adalah sebuah teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun kelapangan mengenai sesuatu yang
berkaitan dengan tempat, pelaku, kegiatan, benda benda, waktu,
tujuan,peristiwa dan perasaan.93
Dalam hal ini penulis menggunakan metode observasi untuk
mengumpulkan data agar memperoleh informasi mengenai
penyelenggaraan Implementasi Kurikulum di Pondok Pesantren
Salafiyah Al-Hikmah Kecapi Tahunan Jepara
b. Wawancara
Metode interview atau wawancara merupakan bentuk komunikasi
antara dua orang yang melibatkan seseorang yang ingin memperoleh
informasi dari seseorang dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan
tujuan tertentu. Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara
terstruktur atau wawancara mendalam. Wawancara ini bersifat luwes,
93 Djunadi Ghoni dan Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Cet I Ar
ruz Media :  2012 ), hlm.165.
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susunan pertanyaan-pertanyaan dan susunan kata-kata dalam setiap
pertanyaan dapat diubah saat wawancara.94
Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan interview bebas
terpimpin, dalam arti pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan sudah
disusun dengan cermat namun dalam penyampaiannya bebas, tidak
melihat daftar pertanyaan yang sudah disusun. Metode wawancara ini
dilakukan untuk memperoleh data tentang penerapan kurikulum di
Pondok Pesantren Salafiyah Al-Hikmah Kecapi Tahunan Jepara. Dengan
demikian metode ini akan peneliti gunakan untuk mewawancarai
Pimpinan dan Para dewan asatidz Pondok Pesantren Al-Hikmah Kecapi
Tahunan Jepara.
c. Dokumentasi
Metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi
artinya peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan dan sebagainya.95 Metode ini
penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang visi dan misi, sesuatu
yang berkaitan tentang sejarah berdiri, letak geografis serta program
kegiatan di Ponpok Pesantren Al-Hikmah Kecapi Tahunan Jepara.
4. Lokasi penelitian
Penelitian ini akan di lakukan di Pondok Pesantren Salafiyah Al-
Hikmah Desa Kecapi RT. 06 RW .01. Kecamatan Tahunan Kabupaten
Jepara.
94 Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, Paradigma Baru Ilmu Komunikasi
dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Rosdakarya,2004), hlm.180.
95 Ibid…, hlm. 134.
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5. Analisis data
Analisis data yang akan peneliti gunakan adalah deskriptif analitis,
yaitu penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-
kata,gambaran,dan bukan angka angka. Dengan demikian penelitan ini akan
berisi kutipan kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan
tersebut.96 Sebagaimana telah dikatakan sebelumnya, bahwa dalam
penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan menekankan pada
deskripsi dan analisis masalah. Artinya data yang didapatkan dianalisis
secara kritis dengan teknik deskriptif-analisis.
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini ditempuh dengan
beberapa prosedur sebagai berikut.
a. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, abstraksi dan transformasi data kasar yang telah
terkumpul. Reduksi data berlangsung terus menerus selama penelitian
berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul.
b. Penyajian data, yakni upaya menyajikan sekumpulan informasi yang
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan.
c. Menarik kesimpulan dan verifikasi. Data yang sudah dipolakan,
diklasifikasi, difokuskan dan disusun secara sisitematis melalui
penentuan tema, kemudian disimpulkan untuk mengambil pemaknaan
terhadap esensi dari data tersebut.
96 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2013 ), hlm. 11.
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F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan, peneliti membuat membuat
sistematika pembahasan sebagai berikut:
BAB I Merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka
teori, metodologi penelitian dan sisitematika pembahasan.
BAB II Menyajikan landasan teoritis diantaranya, pengertian
Implementasi, pengertian kurikulum, komponen-komponen kurikulum, prinsip-
prinsip kurikulum, model-model kurikulum dan evaluasi kurikulum.
BAB III Menjelaskan tentang gambaran umum lokasi penelitian yaitu
Pondok Pesantren Salafiyah Al-Hikmah Kecapi Tahunan Jepara, termuat di
dalamnya: letak geografis, sejarah singkat berdirinya, visi dan misi, periodesasi
kepemimpinan, struktur organisasi dan sistem pendidikan di Pondok Pesantren
Salafiyah Al-Hikmah Kecapi Tahunan Jepara.
BAB IV Analisa lapangan yang ada di pondok pesantren salafiyah Al-
Hikmah Kecapi Tahunan Jepara tentang Implementasi kurikulum yang
diterapkan setelah adanya realisasi Dari Dirjen Pendidikan Islam Departemen
Agama Kd.11.20/5.a/PP.00.7/1252/2012 NSPP 512332012012
BAB V Berupa penutup dari keseluruhan bab-bab sebelumnya yang
berbentuk kesimpulan, saran-saran dan penutup. Bagian terakhir terdiri atas
daftar pustaka, lampiran lampiran, daftar riwayat pendidikan penelitaan.
